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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Peneltian ini menguji pengaruh pemeriksaan pajak, penagihan pajak dan jumlah 

wajib pajak badan terhadap penerimaan pajak penghasilan badan baik secara 

parsial dan simultan. Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Ha1 ditolak, artinya Pemeriksaan Pajak yang diproyeksikan dengan SKP  

tidak memiliki pengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan badan. Hal 

ini dibuktikan oleh nilai t sebesar -1,408 dengan tingkat signifikansi 0,170 

atau lebih besar dari 0,05. Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian Mahendra 

dan Sukartha (2014) yang menunjukan bahwa pemeriksaan pajak memiliki 

pengaruh dalam penerimaan pajak penghasilan badan. Sejalan dengan 

penelitian Suhendra (2010), bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

pemeriksaan pajak penghasilan badan pada Kantor Pelayanan Pajak 

dikarenakan masih rendahnya pemeriksaan pajak yang dilakukan oleh aparat 

perpajakan.  

2. Ha2 ditolak, artinya Penagihan Pajak yang diproyeksikan dengan Tagih tidak 

memiliki pengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan Badan. Hal ini 

dibuktikan oleh nilai t sebesar -0,725 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,474 atau lebih besar dari 0,05. Hasil ini sejalan dengan penelitian Juniardi 

et al (2014), bahwa pengujian secara parsial  variabel penagihan pajak tidak 
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jumlah pencairan tunggakan 

pajak yang mengakibatkan penurunan penerimaan pajak penghasilan badan. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Mahendra dan Sukartha (2014), 

yang menyatakan bahwa Penagihan Pajak memilliki pengaruh yang 

signifikan terhadap penerimaan pajak penghasilan badan. 

3. Ha3 ditolak, artinya Jumlah Wajib Pajak Badan yang diproyeksikan dengan 

WP tidak memiliki pengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan badan. 

Hal ini dibuktikan oleh nilai t sebesar 0,651 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,520 atau lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

Dewi (2007) dalam Hariyanto et al (2014) yang mengatakan bahwa Jumlah 

Wajib Pajak Badan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan 

pajak penghasilan badan. Namun, banyaknya Jumlah Wajib Pajak Badan 

yang terdaftar belum tentu mengindikasikan bahwa penerimaan pajak 

penghasilan badan akan selalu meningkat pula, bertambahnya Jumlah Wajib 

Pajak Badan kemungkinan juga diikuti dengan bertambahnya Jumlah Wajib 

Pajak Badan Non-efektif (pasif) yang akan menyebabkan menurunnya 

penerimaan pajak dan penelitian Sari (2009) dalam Tresno et al (2011), 

jumlah wajib pajak tidak memiliki pengaruh terhadap penerimaan pajak 

penghasilan badan karena wajib pajak tiap KPP berbeda. 

4. Ha4 ditolak, artinya pemeriksaan pajak, penagihan pajak dan jumlah wajib 

pajak badan memiliki pengaruh secara simultan terhadap penerimaan pajak 

penghasilan badan. Hal ini berbeda dengan dengan Tresno et al (2011), 

Pengaruh Penambahan wajib pajak badan dan pengawasan kepatuhan wajib 
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pajak badan terhadap penerimaan pajak penghasilan badan yang berpengaruh 

secara simultan. Hasil penelitian juga berbeda dengan penelitian Mahendra 

dan Sukartha (2014), yang melakukan penelitian kepatuhan wajib pajak, 

pemeriksaan pajak, penagihan pajak dan jumlah wajib pajak terhadap 

penerimaan pajak penghasilan badan, 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Periode penelitian hanya tiga tahun, yaitu tahun 2011 sampai 2013 berlaku 

untuk semua variabel yang diambil atau digunakan dalam penelitian ini, 

sehingga data yang diambil kurang mencerminkan keadaan yang berkembang 

saat ini. 

2. Variabel penagihan pajak yang digunakan merupakan nilai akumulasi dari 

nilai atau jumlah tunggakan pajak yang terjadi pada tahun-tahun sebelumnya 

yang tidak tertagih dan terbawa hingga tahun 2011-2013. Hal ini dikarenakan 

tunggakan pajak tersebut tidak mencerminkan nilai yang sebenarnya terjadi 

pada tahun 2011-2013, sehingga penagihan pajak tidak mempengaruhi 

penerimaan pajak penghasilan badan. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat 

ditujukan kepada peneliti selanjutnya terkait dengan penerimaan pajak 

penghasilan badan, yaitu: 
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1. Periode penelitian yang bisa diperpanjang, misalnya mengambil periode 

penelitian selama empat tahun berturut-turut. Periode penelitian yang 

diperpanjang dan dengan sampel yang diperoleh lebih banyak 

memungkinkan mendapatkan hasil penelitian yang mendekati kondisi yang 

sebenarnya. 

2. Pada penelitian selanjutnya menggunakan gunakan lebih banyak variasi 

variabel-variabel yang dapat mempengaruhi penerimaan pajak penghasilan 

badan dengan mengkombinasikan antara variabel-variabel lain untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 

3. Untuk petugas pajak (Fiskus) agar dapat melakukan upaya penagihan pajak 

atas tunggakan pajak yang lebih maksimal, dikarenakan jika melihat nilai 

tunggakan pajak yang semakin tahun semakin meningkat ini sebenarnya bisa 

potensial untuk menambah penerimaan pajak penghasilan badan. Jadi 

semakin dimaksimalkan penagihan pajak, maka penerimaan pajak yang 

berasal dari pajak penghasilan badan dapat meningkat dan dapat digunakan 

untuk membangun negeri bersama. 
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